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ABSTRAK
Betonmempunyaikelemahanyaitumempunyaikuattarik ~ yang  rendahdanbersifatgetas
(brittle) sehinggabetondiberitulanganbajauntukmengantisipasinya. Padapenelitianini,
campuranbetondiberibahantambahan dramix steel
fiber.Penambahaninidilakukanuntukmempelajaridanmengetahuipengaruhdramix steel

fiberternadapkuattekan, kuatlenturpadabetonmutu normal denganpenambahan 0%, 10%, 20%
dan30% padabebantekan. Benda ujikuattekanberupasilinderdengan diameter 15 cm dantinggi 30
cm danbendaujikuatlenturberupabalokdenganpanjang 60 cm, lebar 15 cm dantinggi 15 cm.
Pengujiandilakukansetelah  28hari.Betondengan penambahan dramix steel fiber 30%
lebihmampumenghasilkannilai kuat tekan tinggi dari pada yang lainya. Penambahan dramix steel
fiber menghasilakan kuat tekan rata-rata yaitu 0%, 29,07 MPa ,10%, 29,33 MPa, 20%, 29,40
MPa, 30%,29,58 MPa. Untuk kuat lentur beton pada sampel balok 15/15/60 yang paling tinggi
yaitu pada campuran beton dan penambahan dramix steel fiber sebesar 5,44 MPa, ebihtinggi dari
pada penambahan besi tulangan wiremesh m8 yaitu sebesar 4,96 MPa.

Kata kunci: Dramix Steel Fiber, kuattekan, kuatlentur beton, wiremesh m8, RAB*.

ABSTRACT

Concrete has a weakness that is having a low tensile strength and brittle so that the
concrete is given steel reinforcement to anticipate it. In this study, the concrete mixture was
added with dramix steel fiber. This addition was carried out to study and determine the effect of
dramix steel fiber on compressive strength, flexural strength on normal quality concrete with the
addition of 0%, 10%, 20% and 30% in compressive loads. Compressive strength specimens in
the form of cylinders with a diameter of 15 cm and a height of 30 cm and bending strength test
specimens in the form of blocks with a length of 60 cm, width of 15 cm and height of 15 cm.
Testing is done after 28 days. Concrete with the addition of dramix steel fiber is 30% more
capable of producing a higher compressive strength than the others. The addition of dramix steel
fiber resulted in an average compressive strength of 0%, 29.07 MPa, 10%, 29.33 MPa, 20%,
29.40 MPa, 30%, 29.58 MPa. For the highest flexural strength of concrete in the 15/15/60 beam
sample, that is in the concrete mixture and the addition of dramix steel fiber of 5.44 MPa, it is
higher than the addition of reinforcement iron m8, which is 4.96 MPa.
Keywords:Dramix Steel Fiber, compressive strength, concrete flexural strength, m8 wiremesh,

RAB.
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Pemakaianbetonsebagaibahankonstru
ksitelah lama dikenaldan paling
umumdipakaibaikuntukstrukturbesarmaupun
kecil. " Beton merupakan salah satu
komponen penyangga dalam  sebuah
konstruksi. Beton memiliki fungsi yang vital

terutama untuk  struktur suatu
bangunan™ (Candra, Gardjito, Cahyo, &
Prasetyo, n.d.)Kelebihanbetondibandingkan
material lain adalahharga yang
relatifmurahkarenamenggunakanbahanlokal
yang mudahdidapat, kekuatantekan yang
tingai, mudahdibentuksesuaikebutuhan,
tahanterhadapapidanperubahancuaca,
sertaperawatannya yang murah. "Pada
umumnya beton memiliki tekstur yang padat
dan  kedap  air,hal  tersebut  juga
mempengaruhi berat jenis beton itu sendiri,
berat jenis beton normal cenderung tinggi
sehingga mempengaruhi beban yang di
terima oleh pondasi. "(Candra et al.,
n.d.)Sedangkankelemahannyaadalahkuattari
knya yang rendahdanbersifatgetas (brittle)
sehinggamenjadikansangatterbataspadapema
kaiannya.Kuattarik yang
rendahinidapatdiatasidenganpemakaianbajat
ulangan.Namun,
padakenyataannyapenambahanbajatulangant
idakmemberikanhasil yang optimal.Retak-
retakmelintanghalusatauyangseringdisebutre
takrambutmasihseringtimbuldisekitardaeraht
arikbeton,
sehinggadapatmempengaruhikeawetanbangu
nan.Untukbangunaninfrastruktur,

kelemahaninisedapatmungkinharusdiantisipa
Si agar
tidakmenyebabkankegagalankonstruksi.

Berbagaipenelitiantelahdilakukanuntu
kmengatasikelemahanbetonini.Dalampenelit
ianSoroushian&Bayasi (1987),
kuattarikpadabetondapatditingkatkandengan
carapenambahanserat-seratpadaadukanbeton
agar retak-retak yang
mungkinterjadiakibattegangantarikpadadaer
ahbetontarikdapatditahanolehserat-
serattambahanini,
sehinggakuattarikbetonseratdapatlebihtinggi
dibandingkuattarikbetonbiasa.
Pemberianseratdengandistribusisecara
random
dalamadukanbetondapatmenahanperambatan
danpelebaranretak-retak yang
terlalucepatpadabeton,
baikakibatpanashidrasimaupunakibatpembeb
anan.

Beton sering kali digunakan pada
seluruh kegiatan pembangunan karena selain
lebih ekonomis juga kuat terhadap beban
tekan. Seiring berjalan nya waktu penelitian
dengan bahan utama beton terus mengalami
kemajuan, dengan penambahan bahan
material tertentu contohnya serat baja agar
bisa mencapai kekuatan yang sesuai
keinginan dan lebih efisien. Karena itu saya
tertarik tentang penelitian dengan judul
Perbandingan Kekuatan Beton Dengan
Campuran Dramix Steel Fiber Dan
Tulangan Wiremesh Pada Rigid Pavement.

TINJUAN PUSTAKA

Dalam SNI 2847:2013,
betonadalahcampuran semen portlandatau
semen hidrolislainnya, agregathalus,
agregatkasar, dan air,
denganatautanpabahancampurantambahan
(admixture). Betonnormal adalahbeton yang

mempunyaiberatisi ~ 2200-2500 kg/m3
menggunakanagregatalam yang
dipecahatautanpadipecah yang
tidakmenggunakanbahantambahan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu
jenis penelitian eksperimental. Penelitian

yang pertama dilakukan yaitu dengan
menguji kadar lumpur pada agregrat halus



(sand) yang didapat pada daerah sekitar kota
kediri. Setelah mendapatkan hasil sesuai
dengan peraturan pembuatan beton dengan
kadar lumpur maksimal 5%, dilanjutkan
dengan membuat benda uji berbentuk
silinder 15/30cm dan balok 15/15/60. Benda
uji berbentuk silinder bergumlah 16 buah
dengan penambahan DSF> masing-masing

sebesar 0%, 10%, 20%, 30% dan pada benda
uji balok berjumlah 3 bh dengan masing-
masing penambahan 0%, 20%DSF>, dan
wiremesh m8. Pengujian kuat tekan beton
dilakukan dengan CTM® dan kuat lentur
beton dengan Hydraulic Jack. Pengujian
kuat tekan dan kuat lentur beton pada benda
uji dilakukan pada umur 28 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Kadar Lumpur Pada
Agregat Halus.Setelahdiadukdan di
diamkan 24 jam sampaidengankondisi air
berubahmenjaditidakkeruhkitadapatmengeta
huiberapapersenkandungankadarlumpurterse
butyaitu :

Set@uk \
Be

(4;5'414)

Kadar Lumpur (%) = x100 = 222 %
Dimana :

A : Tinggi pasirditambahlumpur

B : Tinggi pasir

Dari perhitungandiatas,

makatelahdidapatnilaikadarlumpuryaitu
2,22% lebihkecildari standard SK SNI S-04-
1998-F,1989 vyaitudibawah 5%, artinyapasir
yang
diujitersebutlayakuntuklangsungmenjadicam
puranadonanbeton.

Hasil Perhitungan Rencana Campuran
(Job Mix Formula). Dalampenelitianini,

>DSF, Dramix Steel Fiber sebagai alternatif pengganti

Wiremesh M8 pada pekerjaan Rigid Pavement.

®CTM, Compresstion Testing Machine mesin digunakan

untuk mengunji kuat tekan beton.

perhitungankomposisicampuran yang
digunakandalampembuatanbendaujimengac
upada SNI 7394 : 2008

tentangadukanbetonsetiap 1 m3.

Komposisi Material Untuk Kebutuhan 1m3.
Beton |Beton 10% | Beton 20% | Beton 30%
No. JenisBeton | Normal | Dramix | Dramix | Dramix
Bahan Satuan N DSF10 | DSF20 DSF
Semen kg 448

Pasir ke 667

Koral kg 1000

Air liter 215

~lw o |-

Komposisi Material Untuk kebutuhan 1bh
benda uji silinder.

Beton PBeton 10%Beton 20%Beton 30%
No. enis Betoff Normal | Dramix | Dramix | Dramix
Bahan | Satuan N DSF10 | DSF20 | DSF
1 Semen kg 2,3
2 Pasir kg 3,5
3 Koral kg 5,2
4 Air liter 1,1
5 | oramix | & | 058 | o064 | 060




Komposisi Materia Untuk Kebutuhan 1bh
benda uji balok.

Beton Beton 20% | Beton
No. Jenis Beton Normal Dramix |Wiremesh
Bahan Satuan N DSF 20

1 Semen kg 6

2 Pasir kg 9

3 Koral kg 13

4 Air liter 2,9

5 Dramix &g 0,64 -

6 iremesh kg 0,65

Berat Volume. Dalam penelitian ini
campuran adonan beton diberi tambahan
campuran baru yaitu Dramix Steel Fiber
secara tidak langsung akan mempengaruhi
berat volume benda uji tersebut.

Tabel berat volume benda uji silinder
dengan adanya penambahan Dramix Steel
Fiber.

Dramix | Berat Berat
No. Steel |rata-rata| Volume
Fiber (kg) (Kg/m3)
ari 1 0% taka)3 2401510 di
tasdpatdilid@ahwapeh(funaradsl |
olufe 20% 12,74 | 2403869
padabendaujid@itganprdgeritasepenabitidhand
ramix 10% menjadi yang paling
2,408 - 2,406
w 7
£ ~ 2,404 - > i
S E 2427 2,39
= 4
% B 2400 -
8 2,398 -
2,396 - 10% 20% 30%
2,394 T T T 1
0% 2 3 4

% Dramix Steel Fiber

MTUITTuUSuTudawdiTirir.
_P

cf —
f'c =519,30 A— 519,300 =29,40 Mpa

dimana 17662,5 17662,5

f’cf = Kuattekanbeton/betonserat
(MPa)

P = Beban tekanmaksimum(N)
= 1000 Kg

Tabel berat volume benda uji balok dengan
adanya penambahan Dramix Steel Fiber.

Jenis Berat
No. Bahan Berat (kg)| Volume
(Kg/m3)
1 Normal | 3345 |2477,778
2 Wiremesh| 3350 |[2481,481
3 Dramix | 33,65 |[2492593

Begiti pula dengan sampel benda uji balok
mengalami kenaikan berat volume tertinggi
yaitu pada penambahan Dramix Steel Fiber
20% . Sehingga dari data diatas dapat ditarik
grafik sebagai berikut.

re

Berat Volume

2,495

N

S

~

&
l

2,470 -

Normal

2,481

Wiremesh DSF

BENDA UJI BALOK

A

= Luas penampangsilinder=Y4
T Dz(mmz)
setelahmelakukanperhitungankuatteka
nbeton,
perhitungandisajikandalamtabel.

=
e

Fiber

Dramix Steel

(kg)

Berat Sampel

Beban P
(kN)

Kuat Tekan 28
Hari (MPa)

Kuat Tekan Rata
-Rata MPa

0%

12,75

519,30

2940

12,70

515,80

2920

12,75

517,80

29,32

12,70

500,70

28,35

29,07

10%

12,75

517,80

29,32

12,70

523,70

29,65

12,70

525,50

29,75

12,70

505,10

28,60

29,33

il B K ST N =N FCR § Gl

12,75

518,40

29,35
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Berdasakan data diatas,
kitabisamengetahuiperbandingankuattekanbetonsesuaidengankandungandramix steel fiber.
Kuattekan yang tertinggiyaitupadasampel 4 bendauji no 4 kandungandramix steel fiber
30%.

Dari hasilkuattekan yang diperolehdaripengujiansemuabendauji,
kemudiandapatdiketahuipenambahandramix steel fiber yang paling optimum
dengancaramenarikgaristegaklurusterhadapkuattekan yang direncanakanyaitusebesar 29,05

MPa.
2050] 29,56

= 2940 29,

al

= 29,33

= 2930

G

X

= 2920

IS

< 291

Berdasark d yang paling rendahyaitu

10% dapatmel = [ /29,07 penambahandramix steel
fiber padaado 2900 I
dihasilakanbe; 0 10 20 30

Hasil Pengujian Ki . i
.. 0] . .
PengUJ lankuauciiwur el |@u|%£§m|a)l(a§ltyeuq Lﬁlllp,egau\ucn yai mapaSItasmencapal 32 ton.

Benda uji yang dipakaiberbentukbalokdengandimensi 15 x 15 x 30 cm denganumur 28
hari.




155.155°

40000.450 18.000.000 483 M
= =4, a
Dimana: 155.24.025 3723875 P
ol = kuatlentur | o )
P = Beban maksimum (N)
I = Bentangbalok(mm)
b = lebartampang lintang pada arah horizontal (mm)
h = lebar tampang lintang pada arah vertikal (mm)
a = jarak rata-rata antaratampang lintang patah dan tumpuan luar yang terdekat
(mm)
Ukuran Rata-Rata Beban P
No. Jenis Bahan | Berat (k) | Lebar | Tinggi | Panjang Voa) Kuat lentur 28
mm) | () | (nm) PV bari (pe)
1 Normal 3345 15500 | 15500 | 45000 40,00 483
Hasilkuatlertudetonnadetabelrekamitllask di ataseisaiikandahambentukggafik.
550 54|
< 500
ol I
S
w490
)
|5 5
Se j 400 -E beton yang
menga < - 3 1dasampelbeton
yang V4 3501 = @ *i,'
RENCANA £ £ £
denglzﬁ 300 |€ S !g rjaan itu sesuai
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Prinsipnya sederhana yaitu dengan menghitung kebutuhan besi wiremesh m8 dan
dekking pada sampel satu segmen yaitu 5x3m. Dan selanjutnya membandingkan dengan
menggunakan tambahan Dramix Steel Fiber pada anggaran tersebut.

PERHITUNGAN KEBUTUHAN BESI DEKKING WIREMESH

DIA(o) DIVENS| PERHITUNGAN UL | MK
NO. URAIAN TULANGAN GAMBAR SKET b d PANJANG JUMLAH] JUMLAH | TOTAL | BERAT | JUMLAH VOLUME
: ¢ TULANG) TUL. | UNIT |PANJANG| PERM |BESI (Kg) (Kg) | (Kg)
1| BESI DEKKING WIREMESH
a
Kebufuhan Dekking Wermes Dalam 210-500 Kiri | 020 0,27 | 0,20 0,67 18,00 | 12,02 0617 | 741| 741| T4
50 0 050 = 11,00 bI lb
30 0 080 = 7,00 | @10-500
186n a a
PERHITUNGAN KEBUTU
JUMLAH
NO.|  URAIAN LAH | VOLUME
{Ka) (Ka)
1| WIREMESH
1,75
JUMLAH 41
KOMULATIF 741 6278
Jumlah 1 Unit 74,53 74,53
1,05 105 8 1 840| 0373 313
b=4,95m
4,95 495 34 1 168,30 | 0,373 62,78
Rencana Anggaran Biaya
NO URAIAN PERHITUNGAN VOLUME [SATUAN HARGA JUMLAH (Rp)
SATUAN (Rp) P
1 2 4 5 6 7
B P L T
I | DRAMIX STEEL FIBER
1 |Perkerasan Beton Semen Dengan Steel Fiber [ 500 x 300 x 0.20 = 3.00 300 m3 Rp 1,808,127.00 | Rp 5,424,381.00
Jumlah Sub | Rp  5,424,381.00
| Il |WIREMESH
| 1 |Perkerasan Beton Semen 3000 m3 1,445,127.00( Rp 4,335,381.00
— Wiremesh M8 = 140.44
2 |Pemasangan pembesian baja tulangan Dekking ¢10-500 = 741 147.85 kg Rp 16,655.00 | Rp 2,462,441.75
Jumlah Sub 11 Rp  6,797,822.75




Berdasarkan data bahwapadapekerjaanperkerasankaku (Rigid

Pavement)denganmenggunakandramix

lebihmurahdaripadamenggunakanWiremeshms8 .

KESIMPULAN

1. Dari hasilpengujian, untuk
penambahan dramix steel fiber pada
campuran beton mengalami
penambahan kuat tekan pada saat
umur 28 hari lebih besar dari pada
campuran beton normal, masing-
masing penambahan kuat tekan
beton dengan pemambahan dramix
steel fiber vyaitu 10%,29,33MPa,
20%,29,40MPa, 30%,29,58MPa.

2. Penambahandramix pada campuran
beton padakadar dramix30%
menghasilkankuat tekan betonrata-
rata 29,58 MPa. Titik penambahan

SARAN

1. Penambahan dramix steel fiber
sangat berpengaruh terhadap nilai
slump yang dipakai.

2. Pada saat mencampurkan adonan
beton, dramix steel fiber
dicampurkan setelah dituangnya air.

3. Penambahan dramix steel fiber
sangat berpengaruh dengan kwalitas
beton yang akan digunakan.

4. Penambahan dramix steel fiber
sebatas pada beton mutu sedang dan
tinggi.

5. Pada penelitian ini penambahan
dramix steel fiber digunakan pada
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